ASBSTAK

Hubungan katekasasi sidi dengan tingkah laku remaja di Gereja Talitakum Tuahudale

Sulamu.

Sanae Lubesa Sanae)* Pabala Petrus P)** Pellu Lintje H)**

Katekasasi sidi sangat dibutuhkan agar mencegah tingkah laku remaja yang kurang
baik di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu menjadi semakin baik. Penulis melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan katekasasi sidi dengan tingkah laku remaja di Gereja
Talitakum Tuahudale Sulamu”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Hubungan katekasasi
sidi dengan tingkah laku remaja di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Lokasi penelitian di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu. Penelitian dilakukan
selamu satu bulan dengan populasi penelitian berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan
sampel proportional random sampling dengan jumlah sampel 30 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Untuk menganalisis data digunakan
uji normalitas, uji homogenitas, uji koefisien determinasi, uji koefisien korelasi dan uji T test.

Hasil penelitian uji hubungan menggunakan uji koefisien korelasi menggunakan
rumus produk moment dari pearson memperoleh nilai sebesar 0,997. Dari hasil tersebut maka
dapat dikategorikan memiliki hubungan yang positif antara katekasasi sidi dengan tingkah
laku remaja di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu. setelah katekasasi sidi maka tingkah
laku remaja di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu semakin baik. Sebaliknya, sebelum
mengikuti katekasasi sidi maka tingkah laku remaja di Gereja Talitakum Tuahudale Sulamu
kurang baik. Hasil signifikansi pada tabel uji korelasi menunjukkan nilai 0,000 yang artinya
kedua variabel signifikan.
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